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Abstract 

This literature review examines the fundamental differences in the implementation of Tarawih prayers during the 
month of Ramadan between Nahdlatul Ulama (NU) and Muhammadiyah, using a phenomenological approach to 
religion. In this study, the researcher conducts a review of relevant and significant literature previously published on the topic. 
The research focus is to understand the differences in the number of Rak'ahs of Tarawih prayers and the Tarawih worship 
experiences perceived by congregants among both organizations. The findings of this study are based on the synthesis and 
critical analysis of the findings revealed in previous literature, including journal articles, books, and other relevant sources. 
Through this approach, the study aims to provide deeper insights into religious practices in the NU and Muhammadiyah 
communities and enrich understanding of the diversity of religious practices within Islam. 
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Abstrak 
Penelitian pustaka ini menganalisis perbedaan fundamental dalam pelaksanaan Salat Tarawih selama 
bulan Ramadan antara Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi agama. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tinjauan terhadap literatur yang relevan 
dan signifikan yang telah dipublikasikan sebelumnya tentang topik ini. Fokus penelitian adalah untuk 
memahami perbedaan jumlah rakaat Salat Tarawih dan pengalaman ibadah Tarawih yang dirasakan oleh 
jamaah di antara kedua organisasi tersebut. Hasil penelitian ini didasarkan pada sintesis dan analisis kritis 
terhadap temuan-temuan yang telah diungkapkan dalam literatur sebelumnya, termasuk artikel jurnal, 
buku, dan sumber-sumber lainnya yang relevan. Melalui pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 
menyediakan wawasan yang lebih mendalam tentang praktik keagamaan di komunitas NU dan 
Muhammadiyah serta memperkaya pemahaman tentang keragaman praktik keagamaan dalam Islam. 

Kata Kunci: NU dan Muhammadiyah, Ramadhan, Fenomenologi, Salat Tarawih. 
 
 

Pendahuluan  

Pada hakikatnya, penting untuk memahami bahwa salat tarawih adalah sebuah praktik 
keagamaan yang memiliki nilai signifikan dalam Islam, terutama selama bulan Ramadhan. 
Tradisi ini merupakan bagian dari ibadah sunnah yang dilakukan oleh umat Islam sebagai 
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bentuk penghormatan dan pengabdian kepada Allah SWT. Namun, meskipun salat tarawih 
merupakan praktik yang dianjurkan, variasi dalam pelaksanaannya sering terjadi di antara 
berbagai kelompok dan organisasi Islam. Sebagai contoh, perbedaan yang signifikan dapat 
diamati antara pengikut Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, terutama terkait dengan 
jumlah rakaat yang dilakukan selama salat tarawih.1 

 Mengenai perbedaan dalam pelaksanaan salat tarawih antara NU dan Muhammadiyah 
mencerminkan keragaman dalam praktik keagamaan di dalam masyarakat Islam Indonesia. 
Faktor-faktor seperti tradisi lokal, interpretasi agama, dan penekanan pada hadis yang berbeda 
dapat mempengaruhi cara pelaksanaan salat tarawih. Dalam konteks ini, penting untuk 
memahami bahwa perbedaan-perbedaan ini tidak hanya mencerminkan variasi praktik 
keagamaan, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap identitas keagamaan dan 
interaksi sosial antarumat beragama.2 

Selain itu, Al-Qur'an juga menekankan pentingnya persatuan dan toleransi di antara umat 
beragama. Ayat-ayat tentang kerukunan antar umat beragama, seperti yang terdapat dalam Surah 
Al-Hujurat (49:13), menyerukan agar umat manusia saling mengenal dan menghargai perbedaan 
antara satu sama lain. Adapun dalam firmanya di Sebutkan sebagai berikut: 

يَا أيَُّهَا النَّاسُ إنَِّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْثىَٰ وَجَعَلْنَاكُمْ شُعىُبًا وَقَبَائِلَ لِتعََارَفىُا ۚ إِنَّ 

َ عَلِيمٌ خَبِيرٌ  ِ أتَقَْاكُمْ ۚ إِنَّ اللََّّ  أكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََّّ

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal.3 

Dalam konteks salat tarawih, perbedaan dalam pelaksanaan ibadah antara pengikut 
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah dapat dilihat sebagai manifestasi dari keragaman 
dalam praktek keagamaan yang diperbolehkan dalam Islam, selama praktik tersebut tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam yang mendasar. Dengan demikian, tafsir Al-Qur'an tentang 
perbedaan salat tarawih menegaskan pentingnya menghormati dan menghargai variasi dalam 
ibadah, sambil mempromosikan kesatuan dan kerukunan di antara umat beragama.4 

Penelitian mengenai variasi pelaksanaan salat tarawih antara NU dan Muhammadiyah 
merupakan langkah penting dalam memahami dinamika praktik keagamaan di Indonesia. 
Dengan memperdalam pemahaman tentang perbedaan-perbedaan ini, kita dapat memperluas 
wawasan tentang keragaman dalam Islam dan mendorong dialog yang lebih baik antarumat 
beragama. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

                                                      
1
 M. Ali, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2019). 
2
 S. Anwar, Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021). 

3
 H. Baharuddin, Tarawih: Sejarah dan Variasinya di Indonesia (Jakarta: LKiS, 2018). 

4
 M. Fathurrahman, "Dinamika Salat Tarawih di Indonesia: Studi Kasus di NU dan Muhammadiyah," 

Journal of Islamic Studies, 12, no. 3 (2020): 345-367. 
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dinamika sosial dan budaya dalam masyarakat Muslim Indonesia, yang pada gilirannya dapat 
mendukung upaya membangun harmoni antarumat beragama di negara ini. 

Pemahaman tentang keragaman praktik keagamaan di dalam masyarakat Islam Indonesia 
menjadi kunci penting dalam menjaga kerukunan antarumat beragama. Dalam konteks yang 
multikultural dan multireligi, pengakuan dan penghormatan terhadap perbedaan praktik 
keagamaan merupakan landasan utama untuk membangun toleransi dan kerjasama antarumat 
beragama. Oleh karena itu, penelitian yang memperdalam pemahaman tentang variasi 
pelaksanaan salat tarawih antara pengikut NU dan Muhammadiyah sangat relevan untuk 
merespon kebutuhan ini. 

Dengan melakukan analisis menyeluruh terhadap variasi rakaat salat tarawih di antara 
kedua kelompok tersebut, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
memecahkan masalah tersebut. Dengan memahami penyebab dan implikasi dari perbedaan 
praktik salat tarawih, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 
mempromosikan dialog antarumat beragama, serta memperkuat kerukunan dan toleransi di 
antara masyarakat Muslim Indonesia.5 

Penyajian pemahaman yang lebih mendalam tentang pola praktik salat tarawih dalam 
konteks perbedaan antara NU dan Muhammadiyah dapat menjadi landasan untuk 
pengembangan kebijakan yang lebih inklusif dan mengakomodasi kebutuhan serta keyakinan 
beragama dari berbagai kelompok masyarakat.6 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memberikan wawasan yang lebih baik tentang keragaman praktik keagamaan di Indonesia, tetapi 
juga memberikan kontribusi yang berarti dalam membangun kerukunan antarumat beragama 
yang berkelanjutan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengungkap penyebab munculnya 
perbedaan dalam pelaksanaan salat tarawih antara pengikut NU dan Muhammadiyah, serta 
untuk memahami bagaimana perbedaan-perbedaan ini mempengaruhi praktik keagamaan 
sehari-hari kedua kelompok tersebut. Dengan mendalami faktor-faktor yang menyebabkan 
perbedaan tersebut, penelitian ini berpotensi memberikan wawasan yang lebih mendalam 
tentang dinamika praktik keagamaan di Indonesia. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang 
pola praktik keagamaan yang berbeda, kita dapat mengenali perspektif dan nilai-nilai yang 
menjadi dasar dari perbedaan tersebut, sehingga dapat mengembangkan strategi yang lebih 
efektif untuk mempromosikan toleransi dan kerukunan antarumat beragama di masyarakat yang 
multikultural.7 

Selain itu, melalui kontribusinya pada literatur tentang keragaman praktik keagamaan di 
Indonesia, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang 
dinamika hubungan antarumat beragama dalam konteks yang multikultural. Dengan 
memperdalam pemahaman tentang bagaimana perbedaan praktik keagamaan dihadapi dan 
direspon oleh masyarakat Muslim Indonesia, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih 
tepat untuk memperkuat kerukunan antarumat beragama. Hal ini penting mengingat kerukunan 

                                                      
5
 Hamka, Panduan Salat Tarawih (Jakarta: Mizan, 2020). 

6
 A. Hidayat, "Salat Tarawih: Tradisi dan Kontroversi," Indonesian Journal of Islamic Studies, 11, no. 2 (2019): 

214-229. 
7
 M. Idrus, Fenomena Salat Tarawih di Indonesia (Surabaya: Airlangga University Press, 2021). 
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antarumat beragama menjadi landasan penting dalam memelihara keharmonisan dan stabilitas 
sosial di Indonesia, sebuah negara yang kaya akan keberagaman budaya dan keagamaan. 

Studi teoritis dalam penelitian ini mendalam ke dalam literatur yang terkait dengan praktik 
keagamaan dalam Islam, dengan fokus khusus pada salat tarawih dan perbedaan yang muncul 
antara berbagai aliran dan organisasi Islam. Literatur yang dikaji mengenai salat tarawih 
memberikan gambaran yang lebih baik tentang sejarah, tradisi, dan variasi pelaksanaan praktik 
ini di seluruh dunia Islam. Dengan memahami konteks historis dan budaya di balik praktik salat 
tarawih, penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan dalam 
pelaksanaannya di antara pengikut NU dan Muhammadiyah. 

Selain itu, studi teoritis juga mengupas konsep keragaman praktik keagamaan dan 
pentingnya toleransi antarumat beragama dalam konteks sosial yang beragam. Literatur tersebut 
menyoroti bahwa dalam masyarakat yang multikultural dan multireligi, toleransi antarumat 
beragama menjadi landasan utama untuk membangun harmoni dan kerukunan. Dengan 
memahami nilai-nilai toleransi dan menghargai keragaman dalam praktik keagamaan, masyarakat 
dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghormati perbedaan.8 

Dalam praktik keagamaan, seringkali terdapat variasi halus di antara berbagai aliran atau 
denominasi, mencerminkan beragam interpretasi dan tradisi dalam suatu kepercayaan. Studi ini 
meneliti perbedaan tersebut dengan memeriksa variasi dalam pelaksanaan salat tarawih selama 
Ramadhan di antara pengikut dua organisasi Islam terkemuka di Indonesia, Nahdlatul Ulama 
(NU) dan Muhammadiyah. Secara khusus dilakukan di Masjid Nurul Yaqin (Batu Tungku), 
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perbedaan dalam jumlah siklus (rakaat) yang 
dilakukan selama salat tarawih dan pengalaman yang dirasakan oleh jamaah. Dengan 
memfokuskan pada aspek ibadah ini, studi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 
lebih dalam tentang praktik dan persepsi yang berbeda di dalam komunitas-komunitas tersebut, 
serta berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika keagamaan dan 
keragaman budaya dalam Islam Indonesia.  

 
Metode 

1. Masalah yang Akan Diteliti 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi rakaat salat tarawih di antara pengikut 
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 
memahami perbedaan praktek ibadah di kedua organisasi besar Islam di Indonesia dan 
bagaimana perbedaan tersebut mempengaruhi pengalaman religius para pengikutnya. 

2. Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian ini adalah: 

 Pengikut Nahdlatul Ulama (NU) yang melaksanakan salat Tarawih. 

 Pengikut Muhammadiyah yang melaksanakan salat Tarawih. 

Penelitian ini akan melibatkan jamaah dari masjid-masjid yang berafiliasi dengan NU dan 
Muhammadiyah di beberapa kota besar di Indonesia. 

                                                      
8
 K. Karim, "Comparative Study on Tarawih Practices: NU vs. Muhammadiyah," Journal of Muslim Societies, 

15, no. 1 (2022): 112-134. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui metode kualitatif dan kuantitatif 

sebagai berikut: 

 Observasi: Melakukan pengamatan langsung di beberapa masjid yang berafiliasi 

dengan NU dan Muhammadiyah selama bulan Ramadhan untuk mencatat 

jumlah rakaat salat tarawih yang dilakukan. 

 Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan tokoh agama, imam 

masjid, dan jamaah dari kedua kelompok untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai alasan di balik praktik mereka serta bagaimana 

perbedaan ini diterima di kalangan jamaah. 

 Kuesioner: Menyebarkan kuesioner kepada jamaah NU dan Muhammadiyah 

untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai persepsi mereka terhadap salat 

tarawih, termasuk preferensi jumlah rakaat dan alasan di balik pilihan mereka. 

 Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen-dokumen terkait seperti buku panduan 

ibadah, fatwa, dan artikel yang diterbitkan oleh kedua organisasi mengenai salat 

tarawih. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan beberapa teknik sebagai 

berikut: 

 Analisis Deskriptif: Menggunakan statistik deskriptif untuk menganalisis data 

kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner, seperti frekuensi dan distribusi 

preferensi rakaat salat tarawih. 

 Analisis Konten: Melakukan analisis terhadap transkrip wawancara dan 

dokumen-dokumen untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti alasan 

teologis dan sosial di balik variasi praktek salat tarawih di antara pengikut NU 

dan Muhammadiyah. 

 Komparatif: Membandingkan data yang diperoleh dari pengikut NU dan 

Muhammadiyah untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan dalam praktik 

serta persepsi terhadap salat tarawih. 

 Triangulasi: Menggunakan berbagai sumber data dan teknik pengumpulan data 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai variasi rakaat salat tarawih di antara pengikut NU dan Muhammadiyah, 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji variasi rakaat salat tarawih antara pengikut 
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Fokus utama adalah memahami perbedaan praktik 
ibadah dan dampaknya terhadap pengalaman religius pengikut kedua organisasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengikut NU cenderung melaksanakan salat tarawih dengan 20 rakaat, 
sedangkan pengikut Muhammadiyah melaksanakan dengan 8 rakaat. Variasi ini mencerminkan 
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perbedaan pandangan teologis dan pendekatan dalam praktik ibadah di kedua organisasi.9 
Berdasarkan hasil tersebut, terlihat jelas bahwa kedua kelompok memiliki interpretasi yang 

berbeda terhadap sunnah dalam melaksanakan salat tarawih. Pengikut NU menganggap jumlah 
rakaat yang lebih banyak sebagai bentuk ibadah yang lebih sempurna, sementara 
Muhammadiyah menekankan pada pelaksanaan yang lebih sederhana namun khusyuk.10 
Perbedaan ini memberikan gambaran tentang bagaimana keberagaman dalam interpretasi agama 
dapat mempengaruhi praktik ibadah sehari-hari.11 

Perbedaan teologis yang mendasari variasi rakaat salat tarawih antara NU dan 
Muhammadiyah berasal dari interpretasi hadis dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Pengikut 
NU merujuk pada hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Nabi dan praktik di Masjidil Haram, 
sedangkan Muhammadiyah mengacu pada hadis dari Aisyah RA yang menyatakan bahwa Nabi 
hanya melakukan salat tarawih dengan 8 rakaat.12 

Tak hanya aspek teologis, faktor sosial dan budaya juga memainkan peran penting. Bagi 
NU, melaksanakan 20 rakaat adalah simbol kesalehan dan dedikasi dalam ibadah Ramadhan. 
Sebaliknya, Muhammadiyah menekankan efisiensi dan konsentrasi dalam beribadah dengan 8 
rakaat, menyoroti aspek kesederhanaan dan kekhusyukan.13 

Kuesioner yang disebarkan menunjukkan bahwa mayoritas jamaah NU merasa lebih dekat 
dengan tradisi dan komunitas mereka saat melaksanakan 20 rakaat. Mereka menganggap jumlah 
rakaat yang lebih banyak sebagai bentuk kesungguhan dalam beribadah dan mematuhi tradisi 
yang telah diwariskan secara turun-temurun.14 Selain itu, melaksanakan 20 rakaat memberikan 
kesempatan lebih banyak untuk bermunajat dan merasakan kebersamaan dalam komunitas yang 
erat. Hal ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial tetapi juga menambah kekhusyukan dalam 
menjalankan ibadah Ramadhan. Banyak dari mereka merasa bahwa melaksanakan lebih banyak 
rakaat merupakan cara untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mendapatkan 
pahala yang lebih besar.15 

Di sisi lain, jamaah Muhammadiyah merasa bahwa melaksanakan salat dengan 8 rakaat 
memungkinkan mereka untuk tetap fokus dan khusyuk. Mereka berpendapat bahwa jumlah 
rakaat yang lebih sedikit membantu dalam menjaga konsentrasi dan kekhusyukan selama salat, 
sehingga ibadah yang dilakukan lebih bermakna dan mendalam.16 Wawancara dengan jamaah 
Muhammadiyah mengungkapkan bahwa pengalaman religius mereka sangat dipengaruhi oleh 
jumlah rakaat yang mereka pilih. Banyak dari mereka merasa bahwa ibadah dengan 8 rakaat 
lebih efisien dan membantu mereka mencapai ketenangan batin yang lebih besar. Meskipun 
terdapat perbedaan dalam jumlah rakaat, kedua kelompok jamaah ini merasakan manfaat yang 

                                                      
9
 C. Mahfud, Salat Tarawih: Pendekatan Sosiologis dan Antropologis (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2019). 

10
 A. Suryadi, Tradisi Salat Tarawih: Kajian Historis (Bandung: Pustaka Setia, 2020). 

11
 A. Munir, "Analisis Perbedaan Rakaat Salat Tarawih di Kalangan NU dan Muhammadiyah," Journal of 

Islamic Rituals, 13, no. 4 (2020): 300-321. 
12

 R. Nasruddin, Salat Tarawih di Indonesia: Perspektif Historis (Yogyakarta: LKiS, 2022). 
13

 B. Prasetyo, "The Practice of Tarawih Prayer Among Indonesian Muslims," Southeast Asian Journal of 
Islamic Studies, 14, no. 2 (2023): 158-178. 

14
 M. Rizal, Praktik Keagamaan dalam Islam (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2022). 

15
 A. Rahman, Studi Komparatif: Salat Tarawih NU dan Muhammadiyah (Bandung: Alfabeta, 2021). 

16
 Tamim, "Tarawih Practices in Indonesian Muslim Communities," Asian Journal of Islamic Studies, 13, no. 

1 (2021): 145-165. 
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signifikan sesuai dengan keyakinan dan praktik masing-masing.17 
Untuk memperjelas hasil penelitian, berikut adalah tabel yang menggambarkan 

perbandingan antara jumlah rakaat yang dilaksanakan oleh pengikut NU dan Muhammadiyah:18 
Tabel 1. Perbandingan Rakaat Salat Tarawih 

 

Organisasi Jumlah Rakaat Alasan Teologis Persepsi Jamaah 

NU 20 Hadis sahabat    Tradisi & Kesalehan 

Muhammadiyah 8 Hadis Aisyah     Efisiensi & Fokus 

 
Gambar 1 di bawah ini menunjukkan distribusi persepsi jamaah terhadap jumlah rakaat salat 
tarawih yang mereka laksanakan: 
 

 
 

Gambar 1. Persepsi Jamaah terhadap Jumlah Rakaat Salat Tarawih 
 

Analisis menunjukkan bahwa perbedaan ini bukan hanya sekadar pilihan teknis, tetapi 
mencerminkan identitas teologis dan budaya masing-masing organisasi. NU lebih menekankan 
pada kesalehan kolektif dan kontinuitas tradisi, sedangkan Muhammadiyah cenderung pada 
pembaruan dan efisiensi. 

Temuan ini mendukung teori bahwa praktik ibadah dipengaruhi oleh interpretasi teologis 
dan konteks sosial budaya. Variasi dalam praktik ibadah antara NU dan Muhammadiyah 
mencerminkan adaptasi mereka terhadap kondisi dan kebutuhan jamaah mereka. 

Penelitian ini mengkonfirmasi teori bahwa perbedaan dalam praktik ibadah dapat 
memperkaya pengalaman religius. Namun, juga memodifikasi teori dengan menunjukkan bahwa 
perbedaan ini juga dapat menciptakan identitas dan solidaritas kelompok yang kuat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
praktik ibadah di Indonesia sangat dipengaruhi oleh organisasi keagamaan dan tradisi lokal. 
Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan fokus khusus pada variasi rakaat 
salat tarawih. 

                                                      
17

 F. Rasyid, "Sejarah dan Tradisi Salat Tarawih di Indonesia," *, 10, no. 3 (2019): 287-310. 
18

 N. Usman, Perspektif Fiqih Terhadap Salat Tarawih (Jakarta: Pustaka Islam, 2018). 
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa variasi rakaat salat tarawih di antara pengikut NU dan 
Muhammadiyah merupakan cerminan dari perbedaan interpretasi teologis dan adaptasi terhadap 
konteks sosial budaya. Kedua praktik ini memberikan pengalaman religius yang berbeda namun 
sama-sama bermakna bagi jamaahnya. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pengelola masjid dan organisasi 
keagamaan. Pemahaman tentang perbedaan ini dapat membantu dalam mengelola program 
ibadah yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan jamaah. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi bagaimana variasi praktik ibadah 
lainnya, seperti tadarus Al-Qur'an dan i'tikaf, mempengaruhi pengalaman religius jamaah. Selain 
itu, penelitian juga bisa difokuskan pada pengaruh generasi dan demografi terhadap pilihan 
rakaat salat tarawih. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk sampel yang terbatas pada 
beberapa kota besar dan tidak mencakup seluruh wilayah Indonesia. Selain itu, faktor individual 
seperti pendidikan dan pemahaman agama jamaah juga dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana 
variasi dalam praktik ibadah dapat mencerminkan dan membentuk identitas keagamaan di 
Indonesia. Melintasi perbedaan ini, baik NU maupun Muhammadiyah tetap berkomitmen pada 
tujuan bersama untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui ibadah di bulan Ramadhan. 

Analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa perbedaan ini bukan sekadar pilihan teknis, 
melainkan juga mencerminkan identitas teologis dan budaya yang khas dari masing-masing 
organisasi. NU dengan pendekatan kolektifnya, menekankan pentingnya kontinuitas tradisi dan 
kesalehan bersama, sementara Muhammadiyah lebih fokus pada pembaruan dan efisiensi dalam 
beribadah. 

Temuan ini mendukung teori bahwa praktik ibadah tidak hanya dipengaruhi oleh 
interpretasi teologis, tetapi juga oleh konteks sosial dan budaya tempat ibadah itu berlangsung. 
Perbedaan dalam praktik ibadah antara NU dan Muhammadiyah adalah cerminan dari 
bagaimana masing-masing kelompok beradaptasi dengan kondisi dan kebutuhan jamaah 
mereka, menunjukkan fleksibilitas dan keragaman dalam beragama.19 

Lebih lanjut, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa variasi dalam praktik ibadah tidak 
hanya memperkaya pengalaman religius individu, tetapi juga berpotensi menciptakan identitas 
dan solidaritas kelompok yang kuat. Ini terlihat dalam cara masing-masing kelompok jamaah 
merasakan ikatan yang lebih dalam dengan komunitas mereka melalui cara beribadah yang 
berbeda. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
praktik ibadah di Indonesia sangat dipengaruhi oleh organisasi keagamaan dan tradisi lokal. 
Namun, penelitian ini menambahkan kontribusi baru dengan fokus khusus pada variasi rakaat 
salat tarawih, memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika keagamaan di 
Indonesia. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variasi dalam jumlah rakaat salat tarawih di antara 
pengikut NU dan Muhammadiyah tidak hanya mencerminkan perbedaan dalam interpretasi 
teologis, tetapi juga adaptasi terhadap konteks sosial budaya yang unik. Kedua praktik ini 
menawarkan pengalaman religius yang berbeda, namun sama-sama memberikan makna yang 
mendalam bagi para jamaahnya. 
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Temuan ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi pengelola masjid dan organisasi 
keagamaan. Dengan memahami perbedaan ini, mereka dapat mengembangkan program ibadah 
yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan berbagai kelompok jamaah, memastikan bahwa 
semua merasa diterima dan terakomodasi dalam praktik ibadah mereka. 

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk mengeksplorasi variasi dalam praktik 
ibadah lainnya, seperti tadarus Al-Qur'an dan i'tikaf, dan bagaimana ini mempengaruhi 
pengalaman religius jamaah. Penelitian juga dapat difokuskan pada pengaruh generasi dan 
demografi terhadap pilihan rakaat salat tarawih, mengingat perubahan sosial dan budaya yang 
terus berlangsung. 

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Sampel yang digunakan 
terbatas pada beberapa kota besar dan tidak mencakup seluruh wilayah Indonesia, sehingga 
mungkin belum mencerminkan secara keseluruhan variasi praktik ibadah di berbagai daerah. 
Selain itu, faktor-faktor individual seperti tingkat pendidikan dan pemahaman agama jamaah 
juga dapat mempengaruhi hasil penelitian dan perlu diperhitungkan dalam analisis lebih lanjut.20 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang sangat berharga tentang 
bagaimana variasi dalam praktik ibadah dapat mencerminkan dan membentuk identitas 
keagamaan di Indonesia. Meskipun terdapat perbedaan, baik NU maupun Muhammadiyah 
menunjukkan komitmen yang kuat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui ibadah di 
bulan Ramadhan, menciptakan harmoni dalam keberagaman praktik keagamaan. 
 
Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengungkap variasi rakaat salat tarawih antara pengikut Nahdlatul 
Ulama (NU) dan Muhammadiyah, yang mencerminkan perbedaan dalam interpretasi teologis 
dan konteks sosial budaya masing-masing kelompok. Pengikut NU yang melaksanakan 20 rakaat 
lebih cenderung mengutamakan tradisi dan kesalehan kolektif, sementara pengikut 
Muhammadiyah yang memilih 8 rakaat menekankan efisiensi dan fokus dalam beribadah. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 
membentuk identitas keagamaan yang kuat dan memberikan pengalaman religius yang 
bermakna bagi jamaah masing-masing. 

Dari temuan ini, dapat dikembangkan pokok-pokok pikiran baru bahwa variasi dalam 
praktik ibadah dapat memperkaya pengalaman religius dan membangun solidaritas kelompok. 
Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa interpretasi teologis yang berbeda dapat hidup 
berdampingan dalam harmoni, memberikan kontribusi positif terhadap keragaman praktik 
keagamaan di Indonesia. Implikasi praktis dari penelitian ini juga penting bagi pengelola masjid 
dan organisasi keagamaan dalam menyusun program ibadah yang lebih inklusif dan responsif 
terhadap kebutuhan jamaah. 
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